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Nilai-Nilai dalam Hikayat

Hikayat adalah karya sastra lamao @i
berbentuk prosa yang berisi cerita, undang-unddi
silsilah bersifat rekaan, historis, keagamaan, biog
gabungan sifat-sifat  itu, dibaca untuk pelipur larag,
pembangkit semangat juang atau sekadar  untuk
meramaikan pesta.

. berkaitan dengan norma
SOSIGI dalam masyarakat.

Berkaitan dengan adat
Btldtlgﬂ' istiadat.

. berkaitan dengan pengubahan
EduKasi tingkah laku dari buruk ke baik.

™ 1 berkaitan dengan akhlak/ budi
ora pekerti/baik buruk tingkah laku.

Relici berkaitan dengan tuntutan
eligrus beragama
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Nila: Sosial

Baginda raja Indera
Bungsu sangat bahagia melihat
kepulangan kedua putranya.
Sang ayah bertambah bahagia
dan langsung mengangkat
Indera Bangsawan menjadi
raja. Untuk membalas kebaikan
hati  kakaknya yang telah
menyembuhkannya, Indera
Bangsawan memberi Syah Fri
batu hikmat. Batu hikmat
tersebut daopat dimanfaatkan
Syah Fri untuk dijadikan sebuah
kerajaan lengkap dengan abdi
kerajaan, rakyat, dan
perlengkapan kerajaan.
Akhirnya, kedua kerajaan itu
berkembang bersama, saling
bahu-membahu untuk
menciptakan kerukunan,
kemakmuran, dan perdamaian.

Nilai sosial:

Saling menolong dan saling
menghargai.

oeLIVEWORKSHEETS




+

‘ F
Hilai Budaya

Lalu Marakarma kembali ke Negeri
Puspa Sari dan ibunya menjadi pemungut kayu.
Lalu i@ memohon kepada dewa untuk
mengembalikan keadaan Puspa Sari. Puspa
Sari pun makmur mengakibatkan Maharaja
Indra Dewa dengki dan menyerang Puspa Sari.
Kemudian Marakrama menjadi Sultan Mergﬁ b

Negwora. l
‘1-Niloi budaya: X
Bakti anak kepada orang tuaq,
Perebutan kekuasaan.
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Nilai edukasi:
Belajar dari pengalaman,
Senantiasa berbagi pengeta

_ Di dalom padang itu terdapat sebuah
gua yang dihuni oleh raksasa perempuan. Indera
Bangsawan lalu  bertemu dengan raksasa
perempuan itu, dan menjadikan raksasa
perempuan itu sebagai nenenknya. Selama
mereka bersama, raksasa perempuan banyak
memberikan pengalaman baiknya, memberikan
iImu-ilmu, memberikan buluh perindu, dan
memberikan sebuah senjata untuk melawan
Buraksa (raksasa johat). Raksasa perempuan
bercerita bahwa masih di wilayah ini, ada sebuah
kerajaan yang akan dihancurkan oleh Buraksa.

NHilai EduKkasi
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Nilai Moral

Setelah pagi-pagi hari, maka berkatalah Si Miskin
kepada istrinya, “Ya, tuanku, matilah rasku ini, sangatlah sakit
rasanya tubuh ini. Maka tiadalah berdaya lagi; hancurlah
rasanya anggotaku ini.” Maka ia pun terseduh-sedulah
menangis, maka terlalu belas rasa hati isterinya melihat laku
suaminya. Demikian itu; maka ia pun menangis pula seraya
mengambil daun  kayu, lalu  dimamahnya, maka
disapukannyalah seluruh tubuh suaminya, sambil ia berkata,
“Diamlah tuan jongan menangis!” sudahlah dengan untung
kita, maka jadi selaku in{”

Nilai moral:
Perhatian istri kepada suaminya,
Tidak menyimpan dendam.



Nilai Religius

Pada suatu hari Raja Indera Bungsu dari
kerajaan Kobat Syahrila menginginkan anak. Lantas
beliau mengutus orang-orang yang diperintah oleh
patihnya untuk membaca do'a Qunut dan bersedekah.
Tak lama kemudian, istrinya, Putri Siti Kendi hamil dan
melahirkan putera kembar. Putra yang sulung lahir
dengan panah dan diberi nama Syah Fri. Putra yang
bungsu lahir dengan sebilah pedang dan diberi nama
Indera Bangsawan. Sejak kecil kedua anak baginda itu
dididik dengan baik. Mereka tumbuh dengan akhlak

dan perilaku goig baik.

Nilai religius:
Selalu berdoa kepada Tuhan,
Percaya pada kuasa Tuhan
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Pada suatu hari Raja Indera Bungsu
dari kerajaan Kobat Syahrila menginginkan
anak. Lantas beliau mengutus orang -
orang yang diperintah oleh patihnya untuk
membaca do’a Qunut dan bersedekah.

Tak lama kemudian, istrinya, Putri Siti
hamil dan melahirka n putera kembar. Putra yang sulung
lahir dengan panah dan diberi nama Syah Fri. Putra
yang bungsu lahir dengan sebilah pedang dan diberi
nama Indera Bangsawan. Sejok kecil kedua anak
baginda itu dididik dengan baik. Mereka tumbuh dengan
akhlak dan perilaku yang baik.

Nilai sosial: mengajarkan untuk berbagi

Nilai adat: raja mengutus orang yang diperintah
Nilai edukasi: mendidik anak dengan baik

Nilai moral: tumbuh dengan akKhlak yang baik
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Latthan

Jodohkan kutipan di kiri dengan nilai di kanan.

Maka pada suatu hari, ia pun
menyuruh orang membaca
doa qunut dan sedekah
kepada fakir miskin

Nilai Budaya

Raja sangat sedih. "Aku ini ayah Hilai Religius
yang buruk,” katanya. Biarlah

anak-anakku kukirim ke tempat

jauh  untuk  belagjar dan

mengasah budi pekerti!” Maka Hilai Moral
ia pun mengirimkan puteri-

puterinya untuk bersekolah di

negeri yang jauh.

Hilai EduKasi
Si Kembar menolok dengan
mengatakan bahwa dia adalah
hamba yang hina. Tetapi tuan
tri ‘ d Sa 2
putri  menerimanya engan Nilai Sosial

senang hati.

Putra yang sulung lahir dengan panah
dan diberi nama Syah Fri. Putra yang
bungsu lahir dengan sebiloh pedang
dan diberi nama Indera Bangsawan.
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